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KATA PENGANTAR 

 
 

Pembaca yang budiman 

  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin 

Eksplorium Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir Volume 36 Nomor 1, Mei 2015. Kami 

informasikan bahwa BATAN telah melakukan reorganisasi sejak 1 Januari 2014. Sehubungan 

dengan reorganisasi tersebut, maka Pusat Pengembangan Geologi Nuklir (PPGN) BATAN 

berganti nama menjadi Pusat Teknologi Bahan Galian Nuklir (PTBGN) BATAN.  

 

Pada edisi ini terdiri dari lima makalah. Makalah pertama membahas tentang petrologi 

granitoid Pulau Bangka dengan judul “Karakteristik Unsur Jejak dalam Diskriminasi 

Magmatisme Granitoid Pulau Bangka”. Makalah kedua membahas perencanaan 

pengembangan teknik penambangan cebakan bahan galian yang berjudul “Analisis 

Karakteristik Massa Batuan di Sektor Lemajung, Kalan, Kalimantan Barat”. Makalah ketiga 

mengkaji mengenai tektonik pembentukan batuan vulkanik di Sulawesi Barat dengan judul 

“Tataan Tektonika Pembentukan Batuan Gunung Api di Komplek Adang, Kabupaten Mamuju, 

Sulawesi Barat”. Makalah keempat membahas tentang Analisis Aktivas Neutron pada Zirkon 

dengan judul “Evaluasi Ketidakpastian Pengukuran Multi-Unsur dalam Mineral Zirkon     

dengan Metode Analisis Aktivasi Neutron”. Makalah terakhir mengenai studi batuan gunung 

api dengan geolistrik dengan judul “Identifikasi Batuan Gunung Api Purba di Pegunungan 

Selatan Yogyakarta Bagian Barat Berdasarkan Pengukuran Geolistrik”.  

 

Harapan redaksi, semoga Buletin ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, 

terutama dalam pengembangan wawasan di bidang teknologi bahan galian nuklir yang 

mencakup geologi, pertambangan, pengolahan, dan lingkungan. 

 

Redaksi 
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KARAKTERISTIK UNSUR JEJAK DALAM  
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ABSTRAK 

Geologi Pulau Bangka disusun oleh variasi granit sebagai Granitoid Klabat yang tersebar 

di berbagai lokasi. Unsur jejak dapat diaplikasikan dalam diskriminasi magmatisme dalam 

pembentukan granitoid tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik 

granitoid yang tersebar di Pulau Bangka berdasarkan geokimia unsur jejak untuk diaplikasikan 

dalam mempelajari magmatisme, sumber dan situasi tektoniknya. Metode analisis geokimia 

yang diaplikasikan dengan menggunakan Analisis Aktivasi Neutron (AAN) dan portable X-

Ray Fluorescence (pXRF) untuk analisis kualitatif dan kuantitatif pada 27 sampel  dari 

Granitoid Klabat di Pulau Bangka. Hasil penelitian ini menyimpulkan Granitoid Bangka Utara 

(Belinyu) dan Bangka Tengah sebagai  percampuran kerak-mantel dengan afinitas Calc-

Alkaline, karakteristik Tipe I sedangkan Granitoid Bangka Selatan dan Barat asal kerak dengan 

afinitas High-K Calc-Alkaline sebagai Tipe S. Diharapkan diskrimasi magmatisme granitoid 

bermanfaat dalam memberikan panduan eksplorasi bahan galian nuklir di Pulau Bangka.   

Kata kunci: Pulau Bangka, granitoid, unsur jejak, magmatisme, Tipe I dan S 

 

 

 

ANALISIS KARAKTERISTIK MASSA BATUAN  

DI SEKTOR LEMAJUNG, KALAN, KALIMANTAN BARAT 
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ABSTRAK 

Karakterisasi massa batuan diperlukan dalam suatu rancangan bukaan batuan, dimana 

perhitungan sifat-sifat teknis dari massa batuan menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. 

Sektor Lemajung merupakan salah satu area prospek untuk penambangan uranium di Kalan, 

Kalimantan Barat. Tujuan penelitian adalah mendapatkan data karakteristik massa batuan yang 

merupakan data dasar bagi perencanaan pengembangan teknik penambangan cebakan bahan 

galian. Metodologi yang digunakan adalah dengan pengambilan contoh batuan untuk analisis 
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laboratorium mekanika batuan, pengamatan rekahan, dan pengamatan kondisi airtanah. 

Parameter batuan yang dianalisis meliputi uniaxial compressive strength (UCS), rock quality 

designation (RQD), jarak rekahan, kondisi rekahan, dan airtanah. Hasil analisis menyimpulkan 

bahwa metalanau sebagai litologi yang mengandung uranium di Sektor Lemajung mempunyai 

nilai rock mass rating (RMR) sebesar 56 atau kelas massa batuan III: fair rock pada kedalaman 

sekitar 60 m, dan pada kedalaman 280 m nilai RMR mencapai 82 atau kelas massa batuan I: 

very good rock. Data nilai RMR tersebut selanjutnya dapat digunakan dalam analisis 

pembuatan terowongan pada model tambang bawah tanah atau analisis kestabilan lereng pada 

model tambang terbuka. 

Kata kunci: karakteristik massa batuan, rock quality designation, rock mass rating, Lemajung, 

Kalan 
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ABSTRAK 

Kompleks batuan gunung api Adang di daerah Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat secara 

lebih detail dapat dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu kompleks Tapalang, Ampalas, Adang, 

Malunda, Karampuang, Sumare, dan Labuan Rano. Komplek Adang merupakan salah satu 

komplek gunung api utama yang masih dapat diidentifikasi bentukan morfologinya dengan 

baik. Komplek ini  tersusun atas batuan gunung api basa hingga intermediet yang memiliki 

nilai laju dosis radiasi cukup tinggi yang disebabkan oleh kandungan mineral radioaktif di 

dalamnya. Keterdapatan mineral radioaktif pada batuan basaltik-andesitik belum pernah 

dijumpai di Indonesia sehingga hal ini menjadi sangat menarik untuk dilakukan penelitian 

terutama tataan tektonika pembentukan batuan komplek gunung api tersebut. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menentukan tipologi magmatik yang terkait dengan  tataan tektonikanya 

dengan pendekatan  geokimia batuan gunung api menggunakan analisis X-Ray Fluorescence 

(XRF). Batuan gunung api Adang merupakan hasil dari proses vulkanisme suatu komplek 

gunung api yang memiliki pusat erupsi dan beberapa kubah lava. Batuan tersebut tersusun atas 

batuan trachyte-phonolite, dengan afinitas magmatiknya ultrapotasik, Dari data tersebut dapat 

diinterpretasi bahwa tataan tektonika magmatologinya adalah active continental margin 
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(ACM). Magma asal yang membentuknya dari aktivitas sunung apinya dipengaruhi oleh kerak 

benua mikro barat daya (South West/SW) Sulawesi. 

Kata kunci: tataan tektonika, batuan gunung api, geokimia, Mamuju 
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ABSTRAK 

Evaluasi analisis multi-unsur yang disertai perhitungan ketidakpastian unsur pada mineral 

zirkon yang berasal dari Sampit, Kalimantan Tengah dan Pulau Bangka telah dilakukan dengan 

metode Analisis Aktivasi Neutron (AAN).  Tujuan penelitian ini adalah menentukan komposisi 

dan nilai ketidakpastian multi-unsur dalam mineral zirkon untuk memenuhi persyaratan ISO/IEC 

guide 17025-2008 yang telah diterapkan pada laboratorium AAN. Analisis menggunakan 

spektrometri gamma dengan detektor HPGe menghasilkan 21 unsur terdeteksi yang dibagi 

menjadi tiga kelompok (mayor, minor, dan kelumit).  Evaluasi  ketidakpastian pengukuran perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan tingkat kepercayaan hasil analisis. Hasil pengujian 

tidak akan bermakna tanpa disertai perhitungan ketidakpastian. Oleh karena itu, dilakukan 

evaluasi nilai perhitungan ketidakpastian pada hasil analisis semua unsur yang terkandung dalam 

mineral zirkon.  Hasil analisis kuantitatif tertinggi adalah  zirkonium (Zr) dengan konsentrasi 

38,986% dan mempunyai nilai ketidakpastian 0,33% sehingga nilai konsentrasi nyata adalah 

38,986±0,33%, dalam oksida (ZrO2) mempunyai konsentrasi 52,661±0,45%.  Unsur stibium 

(Sb) adalah unsur yang terdeteksi paling rendah dengan nilai konsentrasi dan ketidakpastian 

adalah 7±0,3 µg/g sedangkan dalam oksida (Sb2O3) mempunyai konsentrasi 17±0,9 µg/g.  

Komposisi oksida dan bahan kimia dalam mineral pasir zirkon yang lebih signifikan berasal dari 

Sampit dengan kandungan  ZrO2+HfO2 (53-55%), F2O3 (5-6%), TiO2 (13-14%), Al2O3 (1,5-

2%) dan SiO2. Unsur Si (SiO2) tidak dapat ditentukan dengan metode AAN sebab tampang 

lintang Si sangat kecil. 

Kata kunci: evaluasi unsur, ketidakpastian, komposisi oksida, AAN 
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ABSTRAK 

Daerah penelitian berada di perbatasan antara Dataran Yogyakarta dengan Pegunungan Selatan 

Yogyakarta bagian barat. Secara morfologi dan litologi yang tersingkap, indikasi gunung api purba 

yang dibuktikan dengan  keterdapatan  batuan gunung api seperti lava, breksi, dan tuf. Tujuan dari 

penelitian ini adalah identifikasi adanya batuan gunung api purba di bawah permuaan sepanjang 

Berbah-Imogiri berdasarkan data geolistrik. Metode yang digunakan adalah melakukan pengukuran 

geolistrik di empat lokasi secara mapping dengan konfigurasi dipole-dipole. Panjang bentangan untuk 

setiap lintasan 500 meter. Hasil pengukuran geolistrik menunjukkan pada lintasan 1 di Sumber Kulon-

Kalitirto, Kecamatan Berbah,diinterpretasi adanya batuan gunung api berupa lava basal dan tuf. 

Lintasan 2 di Pilang-Srimulyo, Kecamatan Piyungan, diinterpretasi berupa breksi skoria. 

Lintasan 3 di Ngeblak-Bawuran, Kecamatan Pleret, diinterpretasi adanya tuf dan lava. Lintasan 

4 di Guyangan-Wonolelo, Kecamatan Pleret diinterpretasi berupa tuf dan lava. Batuan gunung 

api secara umum terbaca mempunyai nilai tahanan jenis yang tinggi, yaitu  >300 Ωm. Adanya 

kandungan air atau mineralisasi cenderung menurunkan nilai tahan jenis batuan gunung api 

tersebut. 

Kata kunci: batuan gunung api, geolistrik, tahanan jenis 
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